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Abstract

This study was conducted to see whether there is a significant relationship between student motivation
and student learning outcomes that are learned with question card media and snake and ladder media
in thermochemistry learning using the Teams Games Tournaments (TGT) learning model. This type of
research is an experiment with the population of this study being all students of grade XI with
thermochemistry material based on the K-13 curriculum. The sample taken was SMA Negeri 10
Medan as many as 2 classes with 30 students in each. The research instrument was 20 test questions to
measure learning outcomes and measure student motivation in the form of non-tests (questionnaires)
based on Likert scale indicators of 30 motivational statements. Analysis of the research instrument
using the SPSS 22 for Windows program. The results of the study showed that the learning outcomes
of students who were learned with question card media were 84% and the learning outcomes of
students who were learned using snake and ladder media were 78.3%. And there is a significant
relationship between motivation and student learning outcomes, namely those who were learned with
guestion card media 89.3% and with snhake and ladder media 67.4%.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan motivasi siswa terhadap
hasil belajar siswa yang signifikan yang dibelajarkan dengan media kartu soal dan media ular tangga
pada pembelajaran termokimia dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournaments
(TGT). Jenis penelitian ini yaitu eksprimen dengan populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI
yang dengan materi termokimia berdasarkan kurikulum K-13. Sampel yang diambil yaitu SMA Negeri
10 Medan sebanyak 2 kelas dengan masing-masing siswa 30 orang. Yang menjadi instrumen
penelitian ini adalah 20 soal tes untuk mengukur hasil belajar dan mengukur motivasi siswa berupa
non tes (angket) berdasarkan indikator skala Likert sebanyak 30 butir pernyataan motivasi. Analisis
instrumen penelitian menggunakan program SPSS 22 for windows. Hasil penelitian menunjukan
bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan media kartu soal sebesar 84% dan hasil belajar
siswa yang dibelajarkan menggunakan media ular tangga sebesar 78,3% . Dan terdapat hubungan
motivasi terhadap hasil belajar siswa secara signifikan yaitu yang dibelajarkan dengan media kartu
soal 89,3% maupun dengan media ular tangga sebesar 67,4%.

Keywords: Motivasi, Team Games Tournament, Kartu Soal, Ular Tangga.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah khususnya melalui kegiatan atau proses pembelajaran, merupakan salah
satu bentuk pendidikan yang diterima oleh siswa. Guru sebagai pendidik dan siswa sebagai pembelajar
harus memiliki profil kualifikasi tertentu dalam hal pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai, serta
sifat-sifat pribadi, agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan sukses dan efisien [1].
Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dilihat dari keberhasilan pelaksanaan kegiatan
pembelajarannya, yakni keterpaduan antara kegiatan guru dan kegiatan peserta didik dalam
pembelajaran. Guru sebagai komponen utama dalam pembelajaran mampu menciptakan pembelajaran
yang efektif, menyenangkan dan berpusat pada siswa [2]. Keberhasilan proses pembelajaran yang
dilaksanakan dapat dilihat dari motivasi dan hasil belajar peserta didik. Seseorang akan berhasil dalam
belajar, apabila pada diri peserta didik tumbuh keinginan kuat untuk belajar. Motivasi belajar
merupakan suatu hasrat atau dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan kegiatan belajar,
seorang guru harus mampu mengoptimalisasikan penerapan prinsip belajar dan mampu
mengoptimalisasikan unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran [3].

Pendidikan harus mendesain pembelajarannya yang berpusat pada siswa agar minat dan
aktivitas sosial peserta didik terus meningkat. Dengan belajar, maka kemampuan siswa akan semakin
meningkat. Hal ini sesuai dengan perkembangan siswa sehingga menjadi mandiri [4]. Berdasarkan
arsip nilai kimia SMA Negeri 10 Medan, namun berdasarkan obervasi awal dan hasil wawancara yang
telah dilakukan diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa khususnya pada materi termokimia
mengalami kesenjangan sebagian siswa kurang memiliki motivasi belajar sehingga mencapai hasil
belajar dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditentukan oleh sekolah 70 dilihat berdasarkan
rapor siswa. Permasalahan yang dianggap sulit bagi siswa adalah karena pemahaman materi pokok
termokimia memerlukan pemahaman konseptual dan pemahaman algoritmik [5]. Konsep termokimia
sebagian besar mengandung konsep-konsep yang berjenjang dari konsep yang sederhana menuju
konsep yang lebih kompleks.Kegagalan dalam pemahaman konsep yang sederhana menyebabkan
kesulitan dalam pemahaman konsep selanjutnya yang lebih tinggi. Pemahaman konseptual tentang
termokimia merupakan landasan dalam  melakukan pemahaman algoritmik karena operasi
pemahaman algoritmik selalu dibangun atas konsep [6].

Hasil penelitian mengenai kesulitan siswa diantaranya, siswa sulit membedakan kalor dengan
suhu, siswa sulit mengidentifikasi sistem dan lingkungan pada reaksi yang berlangsung di dalam
kalorimeter, dan siswa sulit mengidentifikasi reaksi eksoterm dan endoterm [5]. Pada pembelajaran
materi termokimia biasanya merupakan subjek abstrak di mana perubahan panas yang terjadi hanya
dapat dirasakan dari pada terlihat secara fisik [7]. Pada termokimia terdapat dalam konsep reaksi
eksoterm, reaksi endoterm, konsep penulisan tanda perubahan entalpi pada persamaan termokimia
untuk reaksi eksoterm dan reaksi endoterm, konsep sifat reaksi pembentukan dan penguraian senyawa
dan konsep penggunaan rumus penentuan besarnya perubahan entalpi menggunakan data entalpi
pembentukan standar [8].

Berdasarkan karakteristik materi pelajaran dan keadaan siswa, model pembelajaran Teams
Games Tournament merupakan salah satu alternatif untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Untuk mengatasi individualisme menurut [8] bahwa model TGT adalah salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang
beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau
ras yang berbeda. Menurut Sari, Kurniati, & Fitriani, menyatakan bahwa untuk mencegah kebosanan
dan memungkinkan siswa membuat kegiatan yang meningkatkan hasil belajar mereka, pembelajaran
TGT juga digunakan sebagai alternatif dalam kegiatan belajar karena melibatkan semua siswa, tanpa
memandang status, dan menggabungkan permainan serta bimbingan sebaya, dalam pembelajaran [9].
Guru mengenalkan materi pelajaran dan siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. Untuk
memastikan bahwa seluruh anggota kelompok telah menguasai pelajaran, maka seluruh siswa akan
diberikan permainan akademik [10].

Menurut Rohani salah satu elemen terpenting di sekolah adalah media pembelajaran. Guru
memanfaatkan media pembelajaran untuk berkomunikasi dengan siswa dan menyampaikan pesan-
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pesan edukatif. Penggunaan media yang tepat diharapkan dapat meningkatkan minat siswa dalam
belajar [11]. Media dapat digunakan sebagai alat bantu pembelajaran dalam paradigma kooperatif
TGT. Guru dapat membuat materi pembelajaran yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami dengan
menyajikannya dalam bentuk konkret melalui media pembelajaran [12]. Media yang dipakai pada
penelitian ini adalah kartu dan ular tangga. Kedua media tersebut merupakan permainan yang mudah
dan banyak dikenal serta mempunyai perbedaan dalam hal teknik menjawab dan daya tarik [2]. Media
kartu ini berupa kartu soal dan jawaban, siswa dilibatkan untuk menemukan kartu jawaban dari kartu
soal yang tersedia. Sedangkan dalam media ular tangga, soal-soal ditempatkan pada nomor-nomor dari
kotak-kotak tersebut. Pion dijalankan sesuai dengan angka hasil lemparan dadu, kemudian siswa
mengambil kartu soal sesuai pada nomor tersebut dan menjawabnya. Dengan demikian siswa dapat
termotivasi dan tertarik untuk belajar sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa [13].

Media pembelajaran dimanfaatkan guru untuk membimbing siswa melalui saluran informasi
dan membantu siswa agar mencapai tujuan pembelajaran [14]. Media pembelajaran ular tangga
merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat mengubah rasa takut anak terhadap pelajaran
kimia dalam menyampaikan pelajaran yang membuat siswa senang sehingga dapat membangkitkan
motivasi dan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran. Berdasarkan permasalahan dari beberapa
materi kimia yang bersifat konseptual, pemahaman dan hapalan [15], dilihat dari permasalahan
tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa-siswa menggunakan
model TGT dengan media kartu soal dan ular tangga pada materi termokimia menggunakan model
TGT dan apakah terdapat hubungan motivasi dan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan
model TGT dengan media kartu soal dan ular tangga.

METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang melibatkan dua perlakuan pembelajaran yang
berbeda antara eksperimen | dan eksperimen I1. Jumlah siswa sebagai sampel pada kelas eksperimen |
dan Il yaitu sebanyak 30 siswa masing-masing kelas. Sebelum perlakuan pembelajaran terhadap
masing-masing kelas, terlebih dahulu dilakukan pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa
terhadap materi termokimia yang akan diajarkan [16], kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran
pada kelas eksperimen I menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament dengan media
Kartu Soal.Kelas eksperimen Il menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament dengan
media ular tangga. Untuk memperoleh data pengaruh pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, maka
dilakukan post-test. Rancangan penelitian ini adalah sebagaimana pada Tabel berikut:

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen | T1 X T2
Kelas Eksperimen 11 T1 Y T2

Dari tabel di atas di jelaskan bahwa sebelum dilakukan perlakuan yaitu menentukan populasi
penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas Xl yang dibelajarkan dengan materi termokimia
berdasarkan kurikulum K-13 [17] . Adapun instrumen penelitian ini berupa non tes yaitu untuk
mengetahui motivasi belajar siswa digunakan instrumen non tes yang berupa angket (kuisioner). Pada
penelitian ini disusun berdasarkan indikator menggunakan skala Likert [18] yang disusun sebanyak 30
butir pernyataan motivasi belajar dengan 5 (lima) pilihan jawaban sesuai pernyataan bahwa ada lima
kategori pilihan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS). Dari 30 item pernyataan diperolen 20 item yang valid, kemudian dipakai untuk
mengetahui motivasi belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran pada akhir kegiatan
pembelajaran di Kelas eksperimen I dan eksperimen II.
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Angket motivasi belajar terdiri dari penyataan yang bersifat positif dan negative [19]. Terdapat
perbedaan penilaian dari kedua pernyataan tersebut. Untuk pernyataan positif diberi skor 5 untuk
kategori sangat setuju, skor 4 untuk kategori setuju, skor 3 untuk kategori ragu-ragu, skor 2 untuk
kategori tidak setuju, dan skor 1 untuk kategori sangat tidak setuju. Instrumen hasil belajar berupa
bentuk tes obejektif sebanyak 40 soal dengan opsi a, b, ¢, d, dan e. Dari jumlah 40 soal diperoleh 30
item yang valid, kemudian dipakai untuk mengetahui kemampuan awal (Pretes)dan kemampuan akhir
(Postes) siswa kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il . Analisis data dan uji hipotesis penelitian
ini dilakukan dengan uji-T satu pihak yang dibantukan pada program SPSS 22 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data motivasi belajar siswa yang didapatkan dalam penelitian ini diperoleh menggunakan
angketmotivasi belajar siswa tentang media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran materi
termokimia di Kelas Eksperimen | dengan media kartu soan dan di Kelas Eksperimen Il dengan media
ular tangga. Diperoleh nilai rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen | adalah 91,57,
sedangkan nilai rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen Il adalah 87,80.

1. Data Hasil Penelitian

Sebelum kedua sampel diberikan perlakuan yang berbeda terlebih dahulu diberikan tes awal
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal masing- masing siswa kedua kelas.Adapun jumlah
sampel yang digunakan untuk kelas eksperimen | sebanyak 30 siswa dengan rentang nilai 15-60
sedangkan jumlah sampel yang digunakn untuk kelas eksperimen Il sebanyak 30 siswa dengan rentang
nilai 15-60.Selanjutnya dilakukan pembelajaran yang berbeda yaitu kelas eksperimenl menggunakan
model Team Games Tournament dengan media kartu soal dan kelas eksperiment Il menggunakan
model Team Games Tournament dengan media ular tangga.Proses pembelajaran berlangsung
sebanyak 4 kali pertemuan untuk masing-masing kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 1l [20].
Pada akhir proses pembelajaran akan diberikan tes akhir untuk mengetahui hasil belajar siswa dan
diberikan angket untuk mengukur motivasi belajar siswa menggunakan media pembelajaran yang
diberikan.Bedasarkan hasil penelitian setelah dilakukan perhitungan sehingga diperoleh hasil seperti
pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Data Pretest, Posttest dan Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen | dan Kelas

Eksperimen Il
N Mean  Varian Std. Deviation Minimum  Maximum
Nilai Pretes Eks | 30 3533 110,230 10,499 15 60
Nilai Postes Eks | 30 84,00 121,379 11,017 60 100
Nilai Pretes Eks Il 30 36,33 118,851 10,902 15 60
Nilai Postes Eks I 30 78,33 110,920 10,532 60 95
Motivasi Eks | 30 91,57 46,530 6,821 76 99
Motivasi Eks I1 30 87,80 49,890 7,063 74 98

Dari data di atas, diperoleh nilai rata-rata pretest kelas eksperimen | 35,33 yang tidak jauh
berbeda dengan nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 1l sebesar 36,33. Sedangkan, nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen | sebesar 84,00 lebih besar daripada rata-rata posttest kelas eksperimen Il
sebesar 78,33. Pada kelas eksperimen | jumlah total yang menjawab soal benar 17 soal, rata-rata yang
banyak terjawab siswa pada nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 16, 18, 19, dan 20.
Sedangkan pada kelas eksperimen Il jumlah total soal yang terjawab siswa sebanyak 16 soal pada
nomor 1, 2, 3, 4,5, 6,7, 8,9, 10, 11, 13, 15, 16, 18, dan 20.Jika dibandingkan soal yang terjawab
antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen Il ada pada nomor 11, 12, 15 dan 19 yang berupa soal
perhitungan. Pada saat menggunakan media kartu soal dapat terselesaikan semua soal perhitungannya,
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sedangkan pada saat menggunakan media ular tangga soal belum terselesaikan disebabkan
keterbatasan waktu.

Soal nomor Serta nilai rata-rata motivasi belajar siswa kelas eksperimen | sebesar 91,57 lebih
beas daripada rata-rata motivasi belajar siswa kelas eksperimen 1l sebesar 87,80. Oleh karena itu,
semakin tinggi motivasi belajar siswa maka semakin tinggi hasil belajar siswa, yakni kelas eksperimen
| yang diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament dengan
media Kkartu soal lebih tinggi motivasi dan hasil belajar siswanya daripada kelas eksperimen Il yang
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Games Tournament dengan media ular tangga

2. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 22 For Windows diperoleh
hasil seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi.

Correlations

Motivasi Hasil Belajar  Motivasi Hasil
Belajar Siswa Siswa Belajar Belajar
Eks | Eks | Siswa Siswa
Eks I Eks Il
Motivasi Pearson 1 .893™ .080 201
BelajarSiswa Eks | Correlation
Sig.(2-tailed) .000 673 .287
N 30 30 30 30
Hasil  Belajar Pearson 893" 1 073 275
Siswa EKs | Correlation
Sig.(2-tailed) .000 .703 142
N 30 30 30 30
Motivasi Belajar ~ P€arson .080 073 1 67
Siswa Eks |1 Correlation 4"
Sig.(2-tailed) 673 .703 .000
N 30 30 30 30
Pearson 201 275 674 1
Hasil  Belajar Correlation
Siswa Eks I1 Sig.(2-tailed) 287 142 .000
N 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas bahwa kriteria yang berlaku dalam pengujian menggunakan program SPSS 22
For Windows adalah jika Sig.(2-tailed) < a maka Ha diterima, namun jika Sig.(2- tailed) > oo maka Ha
ditolak. Dari hasil pengujian diperoleh Sig.(2-tailed) < a (0.000< 0.05) untuk motivasi belajar siswa
eksperimen I, Sig.(2-tailed) < o (0.000< 0.05) untuk hasil belajar siswa eksperimen I, Sig.(2-tailed) <
a (0.000< 0.05) untuk motivasi belajar siswa eksperimen II, dan Sig.(1-tailed) < a (0.000< 0.05) untuk
hasil belajar siswa eksperimen Il. Maka diperoleh kesimpulan bahwa Haditerima. Artinya ada
hubungan antara motivasiterhadap hasil belajar siswa yang signifikan pada siswa yang dibelajarkan
dengan media kartu soal dan media ular tangga pada pembelajaran termokimia sub materi entalpi dan
penentuan perubahan entalpi dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournaments
(TGT) pada tingkat signifikan 5%.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan program SPSS 22 for windows
adalah jika Sig<a maka H, diterima, namun jika Sig>a maka Ho diterima. Dari hasil pengujian
korelasi diperoleh Sig<a (0,000 < 0,05) untuk motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen | dan
Sig<a (0,000 < 0,05) untuk motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen Il. Maka diperoleh
kesimpulan bahwa hipotesis diteriman H, diterima [21]. Artinya motivasi belajar siswa memiliki
hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan media kartu soal dan
media ular tangga pada pembelajaran termokimia sub materi entalpi dan penentuan perubahan entalpi
dengan menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT).

Dilihat dari hasil yang diperoleh dari analisis korelasi pada Pearson Correlation untuk melihat
besar koefisien korelasi kedua kelas sampel didapatkan hasil yang berbeda. Pada kelas eksperimen |
dengan korelasi yang diperoleh sebesar 0,893 yang termasuk korelasi positif dengan tingkat hubungan
yang sangat tinggi, yang berarti ada hubungan yang sangat kuat antara motivasi belajar siswa terhadap
hasil belajar siswa. Sedangkan, pada kelas eksperimen Il dengan korelasi sebesar 0,674 yang termasuk
korelasi positif dengan tingkat hubungan kuat, yang berarti ada hubungan yang kuat antara motivasi
belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. Tetapi dilihat dari hasil penelitian bahwa korelasi antara
motivasi dengan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen | adalah sangat kuat dan korelasi antara
motivasi dengan hasil belajar siswa kelas eksperimen Il adalah kuat, dapat diartikan bahwa ada faktor
lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa selain motivasi belajarnya.

Motivasi siswa dalam belajar dapat dibagi dua yaitu instrinsik dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik
berupa dorongan dari dalam diri siswa sedangkan ekstrinsik adanya rangsangan dari luar. Suatu
pembelajaran dikatakan baik jika dapat menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan
siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Akan tetapi, pembelajaran di sekolah pada umumnya
dilakukan dengan menggunakan metode konvensional seperti ceramah, model dan media
pembelajaran kurang bervariasi, dan kegiatan belajar berpusat pada guru (Teacher Center). Akibatnya
siswa pasif dan kurang terlatih untuk menemukan konsep dan cenderung lebih cepat bosan dalam
mengikuti pembelajaran [6].

Dari penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa antara yang dibelajarkan dengan media kartu soal lebih besar daripada dibelajarkan
dengan media ular tangga.Hasil tersebut diperkuat dengan hasil uji hipotesis kedua bahwa motivasi
belajar siswa antara yang dibelajarkan dengan media kartu soal lebih besar daripada yang dibelajarkan
dengan media ular tangga.Kemudian dari kedua hasil tersebut diperkuat lagi dengan hasil hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa pada kelas eksperimen |, didapatkan ada hubungan yang signifikan
antara motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa.Pada kelas eksperimen 1l, ada hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan korelasi kelas eksperimen
I sebesar 0,893 yang sangat kuat dan korelasi eksperimen 1l sebesar 0,674 yang kuat, dapat dinyatakan
bahwa korelasi kelas eksperimen | lebih besar daripada korelasi kelas eksperimen Il, yang artinya
bahwa pembelajaran di Kelas Eksperimen | dengan menggunakan media pembelajaran kartu soal lebih
efesien dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa daripada pembelajaran di Kelas
Eksperimen 1l dengan menggunakan media pembelajaran ular tangga dalam meningkatkan hasil
belajar dan motivasi belajar siswa. Menurut [22] motivasi menentukan tingkat keberhasilan belajar
siswa. Jadi, semakin tinggi motivasi belajar maka semakin tinggi hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan media
kartu soal (84,00) lebih besar secara signifikan daripada media ular tangga (78,33) pada pembelajaran
termokimia materi entalpi dan penentuan perubahan entalpi dengan menggunakan model pembelajaran
Team Games Tournament dengan tingkat signifikan 5%. 2) terdapat hubungan motivasi terhadap hasil
belajar siswa secara signifikan (ax=5%), pada siswa yang dibelajarkan dengan media kartu soal
(korelasi koefisien 0,893) maupun dengan media ular tangga (koefisien korelasi 0,674) pada
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pembelajaran termokimia sub materi entalpi dan penentuan perubahan entalpi dengan menggunakan
model pembelajaran Team Games Tournament.
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